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Abstrak
 

Tujuan dari kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) yang telah dilaksanakan oleh 
tim dosen dari Program Studi Peternakan, Fakultas Pertanian Universitas Timor pada 
tanggal 22 Oktober 2022  adalah untuk memberikan edukasi dan pendampingan kepada para 
guru tentang cara penulisan karya ilmiah dalam bidang peternakan. Hal ini dilakukan 
mengingat karya ilmiah merupakan salah satu kebutuhan guru SMK untuk peningkatan 
karir. Objek dari kegiatan PKM ini adalah para guru SMKS Katolik St. Pius X Insana 
Kabupaten Timor Tengah Utara. Pengenalan dan pemahaman mengenai penulisan karya 
ilmiah sangat penting mengingat syarat bagi bapak/ibu guru dalam menunjang karier 
terutama dalam hal kenaikan pangkat/Golongan serta meningkatkan kompetensi guru 
dalam penulisan karya ilmiah. Kegiatan PKM ini diawali dengan survei untuk 
mengidentifikasi permasalahan para guru. Target khusus melalui pendampingan dan 
pelatihan diharapkan setiap guru dapat mengetahui cara-cara menentukan topik dalam 
penulisan karya ilmiah, penggunaan bahasa dalam penulisan karya ilmiah, metode yang 
benar, serta tempat mempublikasikan karya ilmiah dengan standar nasional maupun 
international. Metode yang digunakan dalam pencapaian hasil tersebut adalah tutorial, 
diskusi dan pelatihan secara langsung dalam proses pembuatan karya ilmiah. Kegiatan ini 
mendapat respon positif dari Kepala Sekolah dan para guru di sekolah tersebut. 
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1. Pendahuluan 

Karya ilmiah merupakan karangan ilmu pengetahuan yang menampilkan fakta 
dan dibuat dengan menggunakan metodologi penulisan yang baik dan benar. 
Karya tulis ilmiah menurut Karwan & Hariri (2020) adalah  tulisan yang berisi 
gagasan atau ide kreatif yang disusun secara komprehensif berdasarkan data 
akurat, dianalisis dan diakhiri dengan kesimpulan yang relevan. 

Guru merupakan jabatan profesi di bidang pendidikan yang menuntut keahlian 
mampu melaksanakan tugas pengajaran secara profesional. Salah satu 
kompetensi yang harus dimiliki oleh guru adalah kompetensi dalam penulisan 
karya ilmiah yang baik dan benar. Kompetensi penulisan karya ilmiah sangat 
diperlukan agar hasil penelitian atau pemikiran dari seorang guru dapat 
didiseminasikan kepada guru atau pihak lain yang terkait. Dengan demikian 
kompetensi guru tidak hanya dituntut berdasarkan kompetensi pedagogik, 
namun juga diperlukan kompetensi dalam penulisan karya ilmiah 
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Penerbitan Permen PANRB No. 16 Tahun 2009 tanggal 10 November tentang 
jabatan fungsional guru dan angka kreditnya, merupakan salah satu upaya 
pemerintah untuk pengembangan keprofesian berkelanjutan salah satunya 
adalah karya ilmiah guru pada bidang pendidikan formal. Salah satu indikator 
profesionalisme dan kompetensi seorang guru adalah kemampuan menulis 
karya ilmiah. Menulis Karya Ilmiah merupakan salah satu bentuk 
keprofesionalisme seorang guru (Sumarni et al., 2020). Pelatihan penulisan 
karya ilmiah perlu dilakukan secara simultan dan berkesinambungan sebagai 
bagian dari pola peningkatan profesionalisme guru, karena kemampuan 
menulis karya ilmiah berpengaruh secara signifikan terhadap kualitas guru 
tersebut maupun lembaga pendidikan tempat guru tersebut mengabdi. 
Pentingnya kompetensi penulisan karya ilmiah bagi guru seiring dengan 
tuntutan untuk upaya mendapatkan angka kredit sebagai persyaratan dalam 
peningkatan karir atau pangkat. 

SMKS Katolik St. Pius X Insana merupakan institusi pendidikan dalam bidang 
pertanian dan tata busana yang berada di Kabupaten Timor Tengah Utara. 
Berdasarkan survei pra pelatihan yang dilakukan, ditemukan fakta bahwa 
guru-guru yang ada di sekolah tersebut membutuhkan pelatihan dalam 
penulisan karya ilmiah. Hal ini diperkuat dengan rendahnya kemampuan 
dalam menulis serta publikasi karya ilmiah di kalangan guru sekolah tersebut. 
Supriyanto (2015) menyatakan bahwa rendahnya karya ilmiah yang dihasilkan 
oleh guru, karena: 1) kurangnya dukungan dari sekolah, (2) tidak memiliki 
cukup waktu luang, (3) tidak memiliki buku referensi, (4) motivasi menulis 
yang rendah, (5) kurang berfungsinya kegiatan kelompok kerja guru (KKG) 
dalam meningkatkan kompetensi menulis karya ilmiah, (6) maraknya jasa 
pembuatan karya tulis, (7) kurangnya pemahaman tentang teknik penulisan, (8) 
gagap teknologi, (9) kesulitan mencari data. Tujuan dari kegiatan pengabdian 
pada masyarakat ini adalah untuk meningkatkan kemampuan guru SMKS 
Katolik St. Pius X Insana dalam menulis karya ilmiah. 

2. Metode  

SMKS St. Pius Insana (SMK Bitauni) merupakan Sekolah Menengah Kejuruan 
yang berlokasi di Jalan Gua Bitauni, Desa Ainiut Kecamatan Insana Kabupaten 
Timor Tengah Utara Propinsi Nusa Tenggara Timur. SMKS St. Pius Insana ini 
memiliki 5 jurusan  Dengan fasilitas meliputi ruang kelas sebanyak 23 ruangan, 
1 laboratorium, 1 perpustakaan serta lahan pertanian dan peternakan yang 
digunakan sebagai tempat praktikum. Jumlah tenaga pengajar sebanyak 28 
orang sedangkan  jumlah siswa  sebanyak 319 siswa mulai dari kelas X sampai 
dengan kelas XII.  

Tahapan dari kegiatan pengabdian ini adalah: 

A. Survei kebutuhan guru di SMKS Katolik St. Pius X Insana dan SMKN 
Insana Barat Tuamau 
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Survei dilakukan selama 1 hari kerja di kedua sekolah tersebut, namun 
yang memberikan respon positif dan aktif melakukan koordinasi hanya 
SMKS Katolik St. Pius X Insana. 

B. Koordinasi jadwal pelaksanaan kegiatan 

Koordinasi jadwal kegiatan dilakukan oleh ketua dan anggota tim kegiatan 
pengabdian dengan kepala sekolah baik secara langsung maupun lewat 
komunikasi seluler 

C. Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan pelatihan terdiri dari 2 sesi yakni: 

1)   Sesi ceramah yang terdiri dari 3 tema yaitu: Tips dan trik menulis karya 
ilmiah, strategi mendapatkan ide penulisan karya ilmiah, dan 
sistematika penulisan karya ilmiah dan menghindari plagiarisme 

2)   Sesi diskusi antara pemateri dan peserta 

D. Evalusi kegiatan antara tim pengabdian dengan kepala sekolah. 

Peserta dalam kegiatan pengabdian ini adalah guru SMKS Katolik St. Pius 
X Insana sebanyak 21 orang yang berasal dari Jurusan Agribisnis Ternak 
Ruminansia, Agribisnis Ternak Unggas, Agribisnis Tanaman Pangan dan 
Hortikultura, Agribisnis Pengolahan Hasil Pertanian, dan Tata Busana. 
Pengumpulan data menggunakan teknik wawancara dengan Kepala 
sekolah dan para guru sedangkan metode kegiatan pengabdian ini adalah 
metode ceramah dan diskusi. 

3. Hasil dan Pembahasan 

Sesuai dengan bentuknya, sekolah menengah kejuruan menyelenggarakan 
program-program pendidikan yang disesuaikan dengan jenis-jenis lapangan 
kerja (Peraturan Pemerintah Nomor 29 Tahun 1990). Pendidikan menengah 
kejuruan adalah pendidikan pada jenjang pendidikan menengah yang 
mengutamakan pengembangan kemampuan siswa untuk melaksanakan jenis 
pekerjaan tertentu. Pendidikan menengah kejuruan mengutamakan penyiapan 
siswa untuk memasuki lapangan kerja serta mengembangkan sikap 
profesional. Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan salah satu bentuk 
satuan pendidikan formal yang menyelenggarakan pendidikan kejuruan pada 
jenjang pendidikan menengah sebagai lanjutan dari SMP, MTs, atau bentuk lain 
yang sederajat. Sekolah di jenjang pendidikan dan jenis kejuruan dapat 
bernama Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) atau Madrasah Aliyah Kejuruan 
(MAK), atau bentuk lain yang sederajat (Undang-undang Sisdiknas Nomor 20 
Tahun 2003).  
Menulis merupakan salah satu keahlian yang dapat menghasilkan suatu karya 
seni. Kemampuan menulis karya ilmiah merupakan salah satu indikator 
profesionalisme seorang guru. Menulis merupakan kegiatan seseorang yang 
mengekspresikan gagasan dan/atau pemikirannya secara tertulis (Gunawan et 
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al., 2018). Selanjutnya dinyatakan bahwa pengembangan kemampuan menulis 
dapat dilakukan dengan mensintesis dan menganalisi setiap permasalahan 
yang terjadi sesuai bidang masing masing guru.  
Setiap pelaksanaan tugas dan fungsi guru wajib berlandaskan pada fakta ilmiah 
sebagai perwujudan kompetensi guru yang profesional. Fakta ilmiah dalam hal 
ini dibutuhkan agar guru mampu menyajikan materi pembelajaran yang sesuai 
dengan kebutuhan peserta didik. Fakta ilmiah yang dimaksud dapat berupa 
analisa tentang tingkat daya serap serta persentasi keberhasilan dari suatu 
materi pembelajaran yang disampaikan dengan metode instruksi khusus 
tertentu. Untuk mendapatkan data dan fakta terkait hal tersebut maka seorang 
guru professional perlu melakukan sebuah kegiatan ilmiah (Herlandy et al., 
2018). 
Penulisan karya tulis ilmiah (KTI) merupakan salah satu unsur kegiatan dalam 
pengembangan profesi guru selain membuat alat peraga/bimbingan, 
menemukan teknologi tepat guna, menciptakan karya seni, dan mengikuti 
kegiatan pengembangan kurikulum.   SMKS Katolik St. Pius X Insana 
merupakan salah satu SMK di Kabupaten Timor Tengah Utara yang memiliki 
kurikulum pembelajaran dalam bidang peternakan sehingga menjadi objek 
bagi dosen-dosen Program Studi Peternakan Fakultas Pertanian Universitas 
Timor dalam melaksanakan kegiatan pengabdian pada masyarakat yakni 
pelatihan penulisan karya ilmiah. Arofah et al., (2019) menyatakan bahwa 
sumber permasalahan penelitian dapat diperoleh dari kesulitan dalam 
melaksanakan pengajaran, silabus, kurikulum, dan pengalaman dalam 
menghadapi murid. 
Kegiatan pengabdian ini dapat dilaksanakan sesuai jadwal dan ada beberapa 
permasalahan yang disampaikan oleh para peserta saat diskusi tanya jawab 
yakni: 
A. Kesulitan menentukan tema penelitian 
B. Cara menemukan literatur pendukung 
C. Rendahnya minat membaca dan menulis 
D. Satu orang guru hampir mendekati masa pensiun namun tidak mampu 

menghasilkan 1 karya ilmiah 
Permasalahan tersebut diatas, disebabkan kurangnya keterlibatan guru dalam 
kegiatan pelatihan penulisan karya ilmiah, rendahnya minat baca terutama 
artikel yang berkaitan dengan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Noorjannah 
(2014) menyatakan bahwa Kesulitan guru dalam menulis karya ilmiah adalah: 
faktor internal (motivasi, waktu, kurang melek teknologi) dan faktor eksternal 
yakni (kurangnya sosialisasi dari lembaga/sekolah dan ketersediaan buku 
referensi yang sangat terbatas). 



18 

 
Gambar 1. Pemateri I, Dr. Veronika Y. Beyleto, S.Pt., M.Sc. 

 
Solusi yang dibutuhkan untuk menyelesaikan permasalahan para guru di 
SMKS Katolik St. Pius X Insana dalam menulis karya ilmiah adalah: 
A. Pihak sekolah perlu melakukan pelatihan/workshop tentang penulisan 

karya ilmiah guru secara periodik yang melibatkan para ahli menulis 
khususnya para dosen yang berasal dari Universitas Timor sebagai 
Perguruan Tinggi terdekat yang memiliki Program Studi Peternakan 

B. Perpustakaan sekolah harus berlangganan jurnal-jurnal ilmiah terutama 
tentang Penelitian Tindakan Kelas (PTK) baik secara online maupun edisi 
cetak sebagai upaya meningkatkan ketersediaan sumber pustaka bagi para 
guru 

C. Pihak sekolah perlu memberikan apresiasi kepada guru yang berhasil 
publikasi karya ilmiah maupun buku pada jurnal/lembaga yang kredibel 

Hasan (2021) menyatakan bahwa peningkatan kualitas dan kemampuan guru 
dalam menulis karya ilmiah, perlu melibatkan perguruan tinggi, Dinas 
Pendidikan, dan Kementrian Agama. 

 
Gambar 2. Pemateri II, Dr. Ture Simamora, S.Pt., M.Si 

 
Hasil yang dicapai dalam pelatihan penulisan karya ilmiah ini adalah guru-
guru SMKS St. Pius Insana (SMK Bitauni) lebih paham tentang cara 
menentukan topik untuk menulis sebuah karya ilmiah. Sejauh ini guru- guru 
SMKS St. Pius Insana (SMK Bitauni) kesulitan menentukan topik untuk menulis 
sebuah karya ilmiah dikarenakan masih belum paham tentang cara 
menentukan topik yang baik dan benar. Selain itu guru – guru juga belum 
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memahami tentang metode yang tepat untuk digunakan dalam penulisan 
karya ilmiah.  

4. Simpulan 

Minat dan Kemampuan guru SMKS Katolik St. Pius X Insana dalam menulis 
karya ilmiah masih sangat rendah sehingga diperlukan keaktifan sekolah 
dalam melaksanakan pelatihan karya tulis ilmiah bagi para guru secara 
berkesinambungan dan penyediaan literatur-literatur pendukung baik secara 
online maupun buku teks. Sekolah perlu melibatkan para dosen Universitas 
Timor untuk mendampingi para guru dalam menyusun karya ilmiah 
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